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ABSTRAK

PENGARUH CURRENT RATIO, DEBT TO ASSET RATIO DAN
STRUKTUR AKTIVA TERHADAP RETURN ON ASSET
PADA PERUSAHAAN SEKTOR BARANG
KONSUMEN PRIMER DI (BEI)

PERIODE 2019-2023

Lidya Handayani
Program Studi Manajemen
Email: lidyanasution548@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui pengaruh Current Ratio
terhadap Return On Asset, (2) mengetahui pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap
Return On Asset, (3) mengetahui pengaruh Struktur Aktiva terhadap Return On
Asset, (4) mengetahui pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Struktur
Aktiva terhadap Return On Asset yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2019-2023. Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Jenis
dan sumber data dalam penelitian ini adalah laporan keuangan khususnya laporan
neraca dan laba/rugi tahun 2019-2023 yang disajikan oleh perusahaan barang
konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda, uji asumsi klasik, uji t,
uji f, dan koefisien determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini
menggunakan SPSS 30. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
Current Ratio secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset,
sedangkan Debt to Asset Ratio dan Struktur Aktiva secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset, sedangkan Current Ratio, Debt
To Asset Ratio dan Struktur Aktiva secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Return On Asset.

Kata Kunci : Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Struktur Aktiva, dan

Return On Asset



ABSTRACT

THE EFFECT OF CURRENT RATIO, DEBT TO ASSET RATIO AND
ASSET STRUCTURE ON RETURN ON ASSET IN PRIMARY
CONSUMER GOODS COMPANIES ON THE
INDONESIA STOCK EXCHANGE

Lidya Handayani
Management Study Program
Email: lidvanasution548@gmail.com

This research aims to: (1) determine the effect of Current Ratio on Return
On Asset , (2) determine the effect of Debt to Asset Ratio on Return On Asset, (3)
the effect of Asset Structure on Return On Asset, (4) determine the effect of
Current Ratio, Debt To Asset Ratio and Asset Strucrture on Return On Asset in
primary consumer goods companies on the Indonesia Stock Exchange for the
2019-2023 period. This research method uses a quantitative type of research. The
type and sources of data in this research are financial reports, especially balance
sheets anad profit/loss reports for 2019-2023 presented by primary consumer
goods companies on the Indonesia Stock Exchange. The data analysis technique
in this research uses multiple liniar regression, classical assumption test, t test, f
test, and coefficient of determinations. Data processing in this research uses SPSS
30. Based on the research result, it can be concluded that Current Ratio partially
have a significant effect on Return On Asset, while Debt To Asset Ratio and Asset
Structure partially do not have a significant effect on Return On Asset, while
Current Ratio, Debt To Asset Ratio and Asset Structure simultaneosly have a
significant effect on Return On Asset.

Keywords : Current Ratio, Debt To Asset Ratio, Asset Structure and

Return On Asset
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sasaran utama strategi pencapaian laba perusahaan dan efisiensi modal
usaha yang efektif yaitu seberapa besar presentase laba yang diperoleh
dibandingkan dengan jumlah modal sendiri yang di investasikan dalam
perusahaan, dan seberapa besar perputaran modal kerja dalam satu periode
tertentu misalnya dalam satu tahun. Pada intinya tujuan dari memaksimalkan laba
adalah mencari keuntungan bagi perusahaan tersebut yang sedang produksi.

Salah satu sektor yang berpeluang tumbuh dan berkembang dalam Bursa
Efek Indonesia adalah Perusahaan Barang Konsumen Primer. Perusahaan barang
konsumen primer mencakup perusahaan yang melakukan produksi atau distribusi
produk dan jasa yang secara umum dijual pada konsumen namun tetapi untuk
barang yang bersifat anti-siklis atau barang primer/dasar sehingga permintaan
barang dan jasa ini tidak dipengaruhi pertumbuhan ekonomi (Breliastiti, 2021).
Sektor ini merupakan sektor yang sangat dekat dengan kehidupan masyarakat
sehari-hari sehingga dapat menjadi pilihan para investor untuk melakukan

investasi pada perusahaan ini.

Salah satu hal yang penting untuk menilai kinerja keuangan sebuah
perusahaan adalah Return on Asset. Return On Asset adalah rasio yang
menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan
(Kasmir, 2018). Return On Asset adalah rasio yang menunjukkan seberapa banyak
laba bersih yang diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan, maka

dari itu digunakan angka laba setelah pajak dan rata-rata kekayaan perusahaan dan



juga merupakan pengukuran kemampuan perusahaan serta keseluruhan
didalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah aktiva yang tersedia didalam

perusahaan (Siregar & Farisi, 2018).

Retun On Asset akan meningkat jika laba bersih yang dihasilkan oleh
perusahaan tinggi, sebaliknya jika laba bersih menurun maka Return On Asset
juga akan menurun. Kinerja perusahaan tercermin dari laba yang dihasilkan
perusahaan yang menunjukkan nilai yang baik serta menggambarkan kekuatan

manajemen dalam mengelola perusahaan (L. Putri, 2015).

Berikut ini merupakan tabel dari hasil perhitungan rata rata Return On
Asset tiap tahun perusahaan barang konsumen primer tahun 2019-2023 yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia:

Tabel 1.1
Data Return On Assets Perusahaan Sektor Barang Konsumen
Primer Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2019-2023

RETURN ON ASSET
NAMA 2019 2020 2021 2022 2023 RATA RATA
AMRT 0,047 0,041 0,072 0,094 0,101 0,071
DMND 0,065 0,036 0,055 0,055 0,044 0,051
AALI 0,009 0,032 0,068 0,061 0,037 0,041
MPPA 0,144 | 0,089 0,072 0,113 0,07 0,097
PCAR 0,082 0,154 0,011 0,047 0,088 0,076
HERO 0,004 | 0,251 0,153 0,008 0,026 0,088
CLEO 0,105 0,101 0,134 0,115 0,133 0,117
MIDI 0,04 0,033 0,071 0,099 0,066 0,061
EPMT 0,066 | 0,073 0,08 0,08 0,062 0,072
RATA RATA | 0,062 0,09 0,08 0,074 0,069 0,075

Sumber : Bursa Efek Indonesia ( www.idx.co.id )

Berdasarkan tabel di atas terdapat 9 perusahaan Barang Konsumen primer

selama lima tahun dengan nilai rata rata adalah sebesar 0,075. Dapat dilihat bahwa
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nilai Return On Asset perusahaan barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2019-2023 cenderung mengalami penurunan.

Return On Asset mengalami penurunan akibat turunnya laba bersih dan
total asset. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan kurang efektif dalam
mengelola aset untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi hasil pengembalian atas
aset, berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap
rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Sebaliknya, semakin rendah hasil
pengembalian atas aset berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih yang
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset (Wulandari &
Gultom, 2018).

Penurunan nilai Return On Asset mencerminkan kinerja perusahaan yang
kurang baik, karena perusahaan belum mampu menghasilkan laba secara optimal
dari aset yang dimilikinya.

Berdasarkan data dari Return On Asset perusahaan sektor barang

konsumen primer periode 2019-2023 maka dapat dibuat grafik sebagai berikut:
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Grafik 1.1

Return On Asset perusahaan sektor barang konsumen primer



Salah satu indikator untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi
penurunan Return on Asset adalah Current Ratio. Current Ratio merupakan rasio
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan
(Kasmir, 2017). Current Ratio merupakan rasio yang paling umum digunakan
untuk menilai likuiditas perusahaan dari kewajiban jangka pendek (Firman &

Rialdy, 2024).

Ketika nilai Current Ratio tinggi ini menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki likuiditas yang baik yang dapat meningkatkan Return On Asset.
Sebaliknya, jika Current Ratio rendah hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
mungkin mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, yang
dapat berdampak negatif pada kinerja dan profitabilitas, serta menurunkan nilai
Return On Asset. Hal ini didukung oleh penelitian (Firman, 2022) yang

menyatakan Current Ratio berpengaruh positif terhadap Return On Asset.

Tabel 1.2
Data Current Ratio Perusahaan Sektor Barang Konsumen
Primer Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2019-2023

Current Ratio

NAMA 2019 2020 2021 2022 2023 RATA RATA
AMRT 1,122 0,884 0,867 0,9 1,003 0,955
DMND 1,768 | 4,357 3,583 3,258 3,557 3,304
AALI 2,854 | 3312 1,579 3.6 1,833 2,636
MPPA 0,727 0,555 0,844 0,671 0,749 0,709
PCAR 2,45 2,968 2,265 2,374 4,47 2,905
HERO 1,068 0,676 0,772 0,755 0,479 0,75
CLEO 1,174 1,722 1,529 1,812 1,206 1,488
MIDI 0,778 0,649 0,686 0,762 0,947 0,764
EPMT 2,889 | 2,975 2,937 2,781 2,601 2,837
RATA RATA | 1,647 2,01 1,673 1,888 1,871 1,816

Sumber : Bursa Efek Indonesia ( www.idx.co.id )
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Berdasarkan tabel data Current Ratio perusahaan barang konsumen
primer selama lima tahun dengan nilai rata rata adalah sebesar 1,816. Dapat
dilihat bahwa nilai Current Ratio perusahaan barang konsumen primer yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 cenderung mengalami

penurunan.

Current Ratio menurun akibat beberapa faktor, terutama peningkatan
kewajiban lancar dan penurunan aset lancar (Harjayanti & Pujiati, 2020). Ketika
perusahaan mengalami kenaikan dalam kewajiban jangka pendek seperti utang
maka Current Ratio akan menurun. Peningkatan utang jangka pendek untuk
memenuhi kebutuhan operasional dapat menambah kewajiban lancar dan

menurunkan Current Ratio.

Penurunan Current Ratio ini bisa menjadi indikasi adanya masalah
likuiditas, yang menunjukkan kesulitan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek. Apabila Current Ratio rendah maka dapat dikatakan bahwa
perusahaan kurang modal untuk membayar utang (Astutik & Anggraeny, 2019).
Hal ini dapat menimbulkan kekhawatiran di kalangan investor dan kreditur, yang

mungkin melihat penurunan ini sebagai tanda risiko yang lebih tinggi.

Berdasarkan data dari Current Ratio perusahaan sektor barang konsumen

primer periode 2019-2023 maka dapat dibuat grafik sebagai berikut:
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Current Ratio perusahaan Sektor Barang Konsumen Primer

Selain Current Ratio indikator yang diperlukan untuk mengetahui faktor
penurunan Return on Asset adalah Debt to Assets Ratio. Debt to Asset Ratio
merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui keseluruhan asset perusahaan
yang dibiayai oleh hutang (Harjayanti & Pujiati, 2020). Semakin tinggi nilai debt
to asset ratio, semakin besar proporsi utang yang digunakan untuk membiayai aset
perusahaan. Hal ini dapat menandakan risiko finansial yang lebih tinggi, karena

perusahaan harus membayar bunga dan pokok utang.

Jika perusahaan memiliki utang yang tinggi, laba yang dihasilkan mungkin
lebih banyak digunakan untuk membayar kewajiban utang, sehingga mengurangi
laba bersih yang dapat diperoleh. Akibatnya, nilai Return On Asset dapat
menurun. Sebaliknya, jika debt to asset ratio rendah, perusahaan memiliki lebih
banyak aset yang dibiayai oleh ekuitas, yang dapat meningkatkan profitabilitas

dan nilai Return On Asset. Hal ini didukung oleh penelitian (Ramaadhianti et al.,



2023) yang menyatakan bahwa debt to asset ratio berpengaruh positif terhadap

Return On Asset.

Tabel 1.3
Data Debt To Asset Ratio Perusahaan Sektor Barang
Konsumen Primer Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2019-2023

Debt To Asset Ratio

NAMA 2019 2020 2021 2022 2023 RATA RATA
AMRT 0,713 0,705 0,655 0,627 0,541 0,648
DMND 0,410 0,180 0,203 0,213 0,186 0,238
AALI 0,296 0,307 0,303 0,304 0,217 0,285
MPPA 0,861 0,959 0,874 0,956 0,928 0,916
PCAR 0,324 0,383 0,439 0,405 0,360 0,382
HERO 0,394 0,616 0,861 0,864 0,754 0,698
CLEO 0,385 0,317 0,257 0,300 0,340 0,320
MIDI 0,755 0,764 0,737 0,712 0,496 0,693
EPMT 0,296 0,288 0,296 0,314 0,334 0,306
RATA RATA | 0,492 0,502 0,514 0,522 0,462 0,498

Sumber : Bursa Efek Indonesia ( www.idx.co.id )

Berdasarkan tabel data Debt to Asset Ratio perusahaan barang konsumen
primer selama lima tahun dengan nilai rata rata adalah sebesar 0,498. Dapat
dilihat bahwa nilai debt to asset ratio perusahaan barang konsumen primer yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 cenderung mengalami

peningkatan.

Apabila debt to asset ratio tinggi maka pendanaan dengan utang semakin
banyak dan perusahaan akan semakin sulit untuk memperoleh tambahan pinjaman
dana karena dikhawtirkan perusahaan tidak mampu untuk menutupi jumlah utang

dengan aktiva yang dimilikinya dan begitupun sebaliknya (Batubara et al., 2020).

Nilai Debt to Asset Ratio (DAR) yang tinggi menunjukkan peningkatan
resiko pada kreditor berupa ketidak mampuan perusahaan dalam membayar semua

kewajibannya (Zulkarnaen, 2018).
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Debt To Asset Ratio meningkat akibat beberapa faktor yang berkaitan
dengan perubahaan dalam struktur keuangan perusahaan. Salah satu penyebab
utama adalah kenaikan total utang, yang mungkin terjadi ketika perusahaan
mengambil pinjaman baru untuk mendanai ekspansi, investasi, atau kebutuhan
operasional. Ketika perusahaan menambah utangnya oporsi utang terhadap total
aset akan meningkat, sehingga rasio ini juga akan naik.

Berdasarkan data dari Debt to Asset Ratio perusahaan sektor barang

konsumen primer periode 2019-2023 maka dapat dibuat grafik sebagai berikut:
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Grafik 1.3
Debt To Asset Ratio perusahaan Sektor Barang Konsumen Primer

Indikator lain untuk mengetahui faktor penurunan Return on Asset adalah
Struktur aktiva. Struktur Aktiva atau fixed asset ratio (FAR) yang familiar dengan
istilah tangible asset adalah rasio yang membandingkan aktiva tetap perusahaan
dengan total aktiva (Puspitasari, 2022). Jika perusahaan memiliki struktur aktiva

yang baik, di mana aset tetap dan aset lancar dikelola dengan efektif, maka



perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasional dan menghasilkan laba yang

lebih tinggi.

Hal ini akan berdampak positif pada Return On Asset. Sebaliknya, jika
struktur aktiva tidak efisien, misalnya dengan terlalu banyak aset yang tidak
produktif, maka hal ini dapat mengurangi kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba, sehingga menurunkan nilai Refurn On Asset. Hal ini didukung
oleh penelitian (Sitorus et al., 2022) yang menyatakan bahwa struktur aktiva

berpengaruh positif terhadap Return On Asset.

Tabel 1.4
Data Struktur Aktiva Perusahaan Sektor Barang Konsumen Primer
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2019-2023

Struktur Aktiva
NAMA 2019 2020 2021 2022 2023 RATA
RATA
AMRT 0,228 0,235 0,235 0,234 0,235 0,233
DMND 0,296 0,340 0,345 0,346 0,379 0,341
AALI 0,242 0,511 0,473 0,444 0,396 0,413
MPPA 0,086 0,120 0,151 0,154 0,149 0,132
PCAR 0,491 0,606 0,539 0,506 0,461 0,521
HERO 0,312 0,593 0,562 0,311 0,316 0,419
CLEO 0,165 0,166 0,153 0,140 0,132 0,151
MIDI 0,365 0,333 0,302 0,311 0,311 0,324
EPMT 0,744 0,758 0,762 0,811 0,701 0,755
RATA RATA 0,325 0,407 0,391 0,362 0,342 0,366

Sumber : Bursa Efek Indonesia ( www.idx.co.id )

Berdasarkan tabel data struktur aktiva perusahaan barang konsumen
primer selama lima tahun dengan nilai rata rata adalah sebesar 0,366. Dapat
dilihat bahwa nilai struktur aktiva perusahaan barang konsumen primer yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 cenderung mengalami

penurunan.
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Penurunan struktur aktiva dapat terjadi akibat berbagai faktor yang
mempengaruhi komposisi dan nilai total aset perusahaan. Salah satu penyebab
utama adalah depresiasi aset tetap, seperti mesin, peralatan, dan bangunan, yang
akan mengalami penurunan nilai seiring berjalannya waktu. Selain itu, perusahaan
mungkin menjual atau mengalihkan beberapa aset, seperti properti atau inventaris,

yang dapat mengurangi total aktiva yang dimiliki (Sitorus et al., 2022).

Semakin tinggi struktur aktiva suatu perusahaan menunjukkan semakin
tinggi kemampuan perusahaan tersebut untuk dapat menjamin hutang jangka
panjang yang dipinjam (Inayati et al., 2019). Penurunan ini bisa menjadi indikasi
bahwa perusahaan menghadapi tantangan dalam pertumbuhan dan pengelolaan

asetnya, yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan secara keseluruhan.

Berdasarkan data dari struktur aktiva perusahaan sektor barang konsumsi

primer periode 2019-2023 maka dapat dibuat grafik sebagai berikut :
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Dari uraian dan penjelasan fakta dan data di atas diduga faktor faktor yang
mempengaruhi penurunan Return on Asset adalah Current Ratio, Debt to Asset
Ratio, dan Struktur Aktiva. Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Current Ratio, Debt To
Asset Ratio, dan Struktur Aktiva terhadap Return On Asset Pada Perusahaan
Barang Konsumen Primer yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode

2019-2023”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Terjadinya penurunan Return On Asset karena adanya penurunan laba bersih

dan total aktiva di perusahaan barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia Periode 2019-2023.

2. Terjadinya penurunan Current Ratio karena adanya penurunan aset lancar dan
hutang lancar yang berdampak pada Return On Asset pada perusahaan barang

konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023.

3. Terjadinya penurunan Debt To Asset Ratio karena adanya penurunan total
utang dan total aset yang berdampak pada Return On Asset pada perusahaan
barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-

2023.

4. Terjadinya penurunan Struktur Aktiva karena adanya penurunan aktiva tetap
dan total aktiva yang berdampak pada Return On Asset pada perusahaan barang

konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023.
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1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini agar dapat dilakukan lebih sempurna, maka
permasalahan dalam penelitian yang perlu dibahas dibatasi variabelnya. Oleh
sebab itu peneliti membatasi hanya yang berkaitan dengan “ Current Ratio, Debt
To Asset Ratio, dan Struktur Aktiva Terhadap Return On Asset dalam perusahaan
Barang Konsumen Primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-
2023.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai
berikut:

1. Apakah ada pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset pada
perusahaan Barang Konsumen Primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2019-2023?

2. Apakah ada pengaruh Debt To Asset Ratio terhadap Return On Asset pada

perusahaan Barang Konsumen Primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2019-2023?

3. Apakah ada pengaruh Struktur Aktiva terhadap Return On Asset pada
perusahaan Barang Konsumen Primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2019-2023?

4. Apakah ada pengaruh Current Ratio, Debt To Asset Ratio dan Struktur Aktiva
terhadap Return On Asset pada perusahaan Barang Konsumen Primer yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023?
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1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui apakah Current Ratio berpengaruh terhadap Return On
Asset pada perusahaan Barang Konsumen Primer yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2019-2023.

. Untuk mengetahui apakah Debt To Asset Ratio berpengaruh terhadap Return

On Asset pada perusahaan Barang Konsumen Primer yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode 2019-2023.

. Untuk mengetahui apakah Struktur Aktiva berpengaruh terhadap Return On

Asset pada perusahaan Barang Konsumen Primer yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2019-2023.

. Untuk mengetahui apakah Current Ratio, Debt To Asset Ratio, Struktur Aktiva

berpengaruh terhadap Return On Asset pada perusahaan Barang Konsumen

Primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023.

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun Manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut :

. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan bagi perusahaan dalam
mengevaluasi kinerja perusahaan serta dapat menjadi bahan pertimbangan bagi

investor dalam berinvestasi.
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2. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berkaitan
dengan kinerja perusahaan khususnya tentang pengaruh Current Ratio, Debt To
Asset Ratio, dan Struktur Aktiva terhadap Return On Asset pada perusahaan

sektor Barang Konsumsi Primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Return On Asset
2.1.1.1 Pengertian Return On Asset

Return On Asset menunjukkan bagaimana kemampuan perusahaan dengan
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak.
Return On Asset berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan
laba yang memuaskan sehingga pemodal dan pemegang saham akan meneruskan

untuk menyediakan modal bagi perusahaan (Arseto & Jufrizen, 2018).

Return On Asset adalah rasio yang menunjukkan seberapa banyak laba
bersih yang diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan, maka dari
itu digunakan angka laba setelah pajak dan rata-rata kekayaan perusahaan dan
juga merupakan pengukuran kemampuan perusahaan serta keseluruhan didalam
menghasilkan keuntungan dengan jumlah aktiva yang tersedia didalam

perusahaan (Siregar & Farisi, 2018).

Menurut (Kasmir, 2019) Return On Assets juga sering disebut rasio yang
dapat menunjukkan hasil dari jumlah aktiva yang telah digunakan perusahaan.
Return On Assets juga dapat menunjukkan produktivitas dari keseluruhan

pendanaan dalamsuatu perusahaan, baik modal sendiri maupun modal pinjaman.

Menurut (L. Putri, 2015) Return On Asset (ROA) merupakan salah satu
rasio profitabilitas yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba. Return On Asset (ROA) yaitu rasio yang mengukur

15
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kemampuan perusahaan memperoleh laba bersih dari jumlah dana yang

terinvestasikan perusahaan atau total asset perusahaan (Gultom et al., 2020).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Return On Asset
adalah rasio yang menunjukkan seberapa baik perusahaan memanfaatkan seluruh
asetnya untuk menghasilkan laba bersih. Roa menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam mengelola kekayaannya agar bisa mendapatkan keuntungan.
2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Return On Asset

Return On Asset bertujuan untuk mengukur seberapa efektif perusahaan
dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba. Menurut (Fahmi, 2017)
Return On Asset bertujuan untuk menunjukkan sejauh mana investasi yang
dilakukan dapat menghasilkan laba sesuai harapan.

Menurut (Hery, 2016) adapun manfaat dari Return On Asset adalah:

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama
periode tertentu.

2. Untuk menilai posisi laba perushaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang.
3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu kewaktu.

4. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari

setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset.

5. Untuk mengukur seberapa besar jumalah laba bersih yang akan di hasilkan dari

setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas.

6. Untuk mengukur marjin laba operasional atas penjualan bersih.
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Manfaat lain dari Return On Assets yaitu guna memperkirakan

kemampuan sebuah perusahaan untuk menciptakan laba bersih yang berdasarkan

pada tingkat asset tertentu (Hanafi & Halim, 2016).

2.1.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Return On Asset

Menurut (Hasanah & Enggariyanto, 2018) faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi Return On Assets yaitu:

1.

Total Assets Turnover, yaitu rasio yang menunnjukkan intensitas perusahaan

dalam menggunakan aktivanya.

Debt to Asset Ratio, yaitu rasio yang berguna untuk mengukur tingkat

penggunaan hutang terhadap total aktiva yang dimiliki perusahaan.

. Net Profit Margin, yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba

atas penjualan. Rasio ini menggambarkan penghasilan bersih penjualan

berdasarkan total penjualan.

Pertumbuhan penjualan mencerminkan keberhasilan investasi pada periode
masa lalu yang dapat dijadikan sebagai prediksi pertumbuhan di periode yang

akan datang.

Ukuran perusahaan, yaitu suatu skala dimana diklasifikasikan besar atau
kecilnya sebuah perusahaan berdasarkan dari total aktivanya. Penjualan dan

kapitalisasi pasar.

Current Ratio, yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
hal memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva

lancarnya.
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Sedangkan menurut (Munawir, 2014) besarnya Return On Asset di

pengaruhi oleh dua faktor yaitu:

1. Turnover dari operating asset (tingkat perputaran aktiva yang digunakan untuk

operasi).

2. Profit margin. Yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam
persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini mengukur tingkat
keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan di hubungkan dengan

penjualannya.

Sedangkan menurut (Hani, 2015) menyatakan faktor-faktor yang

mempengaruhi Return On Asset adalah sebagai berikut:

1. Rasio net profit margin.

2. Perputaran aktiva (total asset turnover).

3. Struktur Aktiva

2.1.1.4 Pengukuran Return On Asset

Return On Asset dapat dihitung dengan membandingkan laba bersih
setelah pajak sama total aset yang dimiliki perusahaan. Alat yang dipakai untuk

menghitung Return On Asset adalah:

Return On Asset = Laba Bersih Setelah Pajak x 100%

Total Aktiva
(M. F. Rambe et al., 2017)
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Return On Asset merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total
aktiva mengukur tingkat pengembalian investasi total, atau Return On Investment

(ROI), sebagaimana bisa disebut:

Return On Asset = Earning After Interest and Tax x 100%

Total Asset
(Kasmir, 2010)
Berdasarkan rumus diatas dapat disimpulkan bahwa nilai Return On Asset

dapat diukur dengan pembagian laba bersih setelah pajak dengan total asset.

2.1.2 Current Ratio
2.1.2.1 Pengertian Current Ratio

Menurut (Siswanto, 2021) menyatakan bahwa Current Ratio mengukur
kemampuan perusahaan membayar utang lancar dengan menggunakan aktiva

lancar yg dimiliki.

Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo

pada saat ditagih secara keseluruhan (Kasmir, 2017).

Current Ratio merupakan rasio yang menunjukkan sejauh mana aktiva

lancar menutupi kewajiban-kewajiban lancar (Harahap, 2018).

Current Ratio atau rasio lancar dalam interpretasinya merupakan rasio
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang yang harus

segera dipenuhi dengan aktiva lancar (Handini, 2020)

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Current Ratio

penting untuk mengukur seberapa mampu sebuah perusahaan membayar utang
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jangka pendeknya atau seberapa baik perusahaan bisa menggunakan aset

lancarnya untuk menutupi kewajiban yang akan jatuh tempo.

2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Current Ratio

Menurut (Satar & Istinawati, 2018) tujuan rasio likuiditas (CR) adalah
untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban,untuk mengukur
atau membandingkan jumlah sediaan untuk membayar utang,untuk mengukur
kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek dengan aktiva
lancar, mengukur seberapa besar uang tersedia membayar utang, untuk melihat
kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu dengan
membandingkan untuk beberapa periode.

Sedangkan manfaatnya adalah sebagai alat perencanaan kedepan, untuk
melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan dari masing-masing komponen yang
ada pada aktiva lancar dan utang lancar, serta menjadi alat pemicu bagi pihak

manajemen untuk memperbaiki kinerjanya (Satar & Istinawati, 2018).

Ratio ini bermanfaat untuk mengetahui seberapa jauh perusahaan tersebut
mampu membayar hutang jangka pendek nya, semakin tinggi ratio ini maka
semakin baik perusahaan tersebut dalam membayar kewajiban jangka pendek nya

(Supriyanto et al., 2018).

2.1.2.3 Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Current Ratio

Faktor - faktor yang mempengaruhi Current Ratio yaitu Distribusi atau
proporsi dari pada aktiva lancar, data trend dari pada aktiva lancar dan hutang
lancar, atau jangka waktu lima tahun atau lebih dari waktu yang lain, syarat yang

diberikan kreditor kepada perusahaan dalam mengadakan pembelian maupun
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syarat kredit yang diberikan oleh perusahaan dalam menjual barangnya, Present
Value (nilai sesungguhnya) dari aktiva lancar, sebab ada kemungkinan perusahaan
mempunyai saldo piutang yang cukup besar tetapi piutang tersebut sudah cukup
lama terjadi dan sulit ditagih sehingga nilai realisasinya mungkin lebih kecil
dibandingkan dengan yang dilaporkan, kemungkinan perusahaan nilai aktiva
lancar, kalau nilai persediaan semakin turun (deflasi) maka aktiva lancar yang
besar (terutama ditunjukkan dalam persediaan) maka tidak menjamin likuiditas

perusahaan (Sanjaya & Sipahutar, 2019).

Menurut (Kariyoto, 2017) faktor-faktor yang mempengaruhi Current Ratio

adalah:

1. Kas dan Bank adalah jumlah vang tunai yang ada pada perusahaan dan saldo

perusahaan yang ada pada bank yang dapat ditarik dengan segera.

2. Surat-surat Berharga, Surat-surat berharga yang dimaksud adalah surat-surat
berharga dalam jangka pendek, misalkan saham yang dibeli tetapi tidak

dimaksud sebagai investasi jangka panjang melainkan jangka pendek.

3. Piutang Dagang adalah tagihan perusahaan pada pihak lain yang timbul dampak

adanya transaksi bisnis secara kredit

4. Persediaan Barang adalah barang yang diperjual belikan oleh perusahaan dalam

bisnisnya.

5. Kewajiban yang dibayar dimuka adalah biaya yang telah dikeluarkan untuk

aktivitas perusahaan yang akan datang.
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Menurut (Jumingan, 2017) faktor-faktor yang mempengaruhi Current

Ratio adalah sebagai berikut :

1. Distribusi dari pos-pos aktiva lancar.

2. Data tren dari aktiva lancar dan hutang jangka pendek untuk jangka waktu 5

atau 10 tahun.

3. Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan dalam
pengembalian barang, dan syarat kredit yang diberikan perusahaan kepada

langganan dalam penjualan barang.

4. Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang dagangan dan tingkat

pengumpulan piutang.

5. Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar.

6. Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume penjualan sekarang.

2.1.2.4 Pengukuran Current Ratio

Menurut (Wartono, 2018) Rumus untuk mencari rasio lancar atau Current

Ratio dapat digunakan sebagai berikut :

Current Ratio = Aktiva Lancar ( current assets)

Kewajiban Lancar ( current liabilitas)

Menurut (Soekarno et al., 2021) perhitungan Current Ratio dapat dihitung

dengan menggunakan rumus berikut:

Current Ratio = Aset Lancar

Liabilitas jangka pendek
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2.1.3 Debt To Asset Ratio
2.1.3.1 Pengertian Debt To Asset Ratio

Debt to Assets Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui
keseluruhan asset perusahaan yang dibiayai oleh hutang (Harjayanti & Pujiati,
2020).

Debt to Asset Ratio (DAR) adalah rasio yang mengukur seberapa jauh
perusahaan dibiayai oleh utang dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajibannya dengan aktiva atau asset yang dimiliki (Andhani, 2019).

Debt to Asset Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa

besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva (Sanjaya &

Sipahutar, 2019).

Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio utang yang digunakan untuk

mengukur perbandingan antara total utang dengan total asset (Kasmir, 2019).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa debt to asset
ratio adalah rasio keuangan yang penting untuk menilai total utang yang
digunakan perusahaan untuk membiayai total aset perusahaan. Dan juga untuk
mengetahui seberapa mampu perusahaan bergantung pada utang untuk mendanai

asetnya dan memenuhi kewajibannya dengan menggunakan aset yang dimiliki.

2.1.3.2 Tujuan dan Manfaat Debt To Asset Ratio

Berikut adalah beberapa tujuan debt fo asset ratio menurut (Hery, 2016)

yakni:
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Untuk mengetahui posisi total kewajiban perusahaan kepada kreditor,
khususnya jika dibandingkan dengan jumlah asset atau modal yang dimiliki

perusahaan.

. Untuk mengetahui posisi kewajiban jangka panjangn perusahaan terhadap

jumlah modal yang dimiliki perushaan.

. Untuk menilai seberpa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh hutang.
. Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh modal.

. Untuk menilai seberapa besar pengaruh hutang pengaruh hutang terhadap

pembiayaan asset perusahaan.

. Untuk mengukur beberapa bagian dari setiap rupiah aset yang dijasikan sebagai

jaminan utang.

Menurut (Picauly & Sitohang, 2017) manfaat debt to asset ratio

memberikan wawasan tentang seberapa besar perusahaan bergantung pada utang

untuk membiayai asetnya.

Berikut adalah beberapa manfaat dari debt fo asset ratio menurut

(Ramaadhianti et al., 2023) yaitu:

1.

Jumlah aset dan hutang yang dimiliki perusahaan dalam periode berjalan. Dari
rasio ini diketahui pula keseimbangan jumlah modal dan aktiva yang dimiliki

perusahaan.

. Nilai debt to assets ratio yang tinggi mengindikasi besaran aset yang dibiayai

modal relatif kecil. Debt to asset ratio nyatanya berfungsi untuk mengetahui

kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajibannya pada pihak ketiga.
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2.1.3.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Debt To Asset Ratio
Menurut (Munawir, 2014) faktor yang mempengaruhi debt to asset ratio
adalah:
1. Jenis perusahaan yang menjual barang-barang konsumsi atau jasa biasanya
mempunyai pendapatan yang lebih stabil dari pada perusahaan yang

memproduksi barang-barang modal.

2. Perusahaan yang sudah lama berdiri akan lebih stabil dari pada perusahaan

yang baru berdiri.

3. Perusahaan yang harga produksinya per unit relatif rendah akan mempunyai

earning yang lebih stabil dari pada perusahaan yang harga produksinya tinggi.

4. Perusahaan yang produksinya dibeli atas dasar kebiasaan (habitual basis) lebih

stabil dari pada yang non habitual.

5. Perusahaan yang produksinya berhubungan dengan kebutuhan pokok.
Pendapatannya akan lebih stabil dari pada perusahaan yang menghasilkan

barang-barang.

Menurut (Hery, 2016), salah satu faktor utama adalah kebijakan
pendanaan perusahaan, di mana perusahaan yang lebih memilih untuk
menggunakan utang dalam pembiayaan operasionalnya cenderung memiliki rasio

yang lebih tinggi.

Selain itu, (Kasmir, 2019) menyebutkan bahwa jenis industri juga
berperan penting, karena industri dengan risiko tinggi, seperti teknologi dan
energi, sering kali memiliki rasio utang yang lebih tinggi dibandingkan dengan

industri yang lebih stabil, seperti barang konsumsi.
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2.1.3.4 Pengukuran Debt To Asset Ratio

Menurut (Kasmir, 2018) Debt to Asset Ratio bisa digunakan dengan rumus
di bawah ini:

Debt To Asset Ratio = Total Utang
Total Aktiva

Sedangkan menurut (Hani, 2015) Debt to Asset Ratio dapat diukur dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

Debt to Asset Ratio = Total Hutang
Total Aset

2.1.4 Struktur Aktiva
2.1.4.1 Pengertian Struktur Aktiva

Struktur Aktiva mencerminkan proporsi dari aktiva yang dimiliki
perusahaan atau perbandingan aktiva tetap dengan total aktiva pada neraca akhir
tahun tetap pada neraca akhir tahun. Untuk mengukur besar kecilnya struktur
aktiva maka dapat dihitung dalam bentuk rasio Fixed Asset Ratio (FAR) yang
dikenal dengan tangible asset yaitu rasio antara aktiva tetap perusahaan dengan

total aktiva (Nabila & Rahmawati, 2023).

Struktur aktiva atau fixed asset ratio (FAR) yang familiar dengan istilah
tangible asset adalah rasio yang membandingkan aktiva tetap perusahaan dengan

total aktiva (Puspitasari, 2022).

Struktur aktiva adalah perbandingan antara aktiva tetap dengan total aktiva

yang dimiliki oleh perusahaan. Struktur aktiva menunjukkan seberapa besar suatu
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perusahaan bergantung pada aktiva tetap untuk menjalankan bisnisnya. Penentuan
seberapa besar alokasi untuk masing-masing aktiva baik aktiva lancar ataupun
aktiva tetap harus sangat diperhatikan karena berhubungan dengan tujuan jangka

panjang perusahaan (Rahmawati & Mahfudz, 2018).

Struktur Aktiva mencerminkan dua komponen aktiva secara garis besar
dalam komposisinya yaitu current assets dan fixed assets. Struktur aktiva juga
menggambarkan besarnya aktiva yang dapat dijaminkan perusahaan sebagai
kolateral ketika perusahaan melakukan pinjaman kepada pihak kreditur

(Hasibuan, 2017).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa struktur aktiva
yang diukur melalui rasio Fixed Assets Ratio (FAR), merupakan indikator penting
dalam analisis keuangan perusahaan. Rasio ini menunjukkan seberapa besar
ketergantungan perusahaan pada aset jangka panjang untuk menjalankan

operasional perusahaan.

2.1.4.2 Tujuan dan Manfaat Struktur Aktiva

Menurut (Kasmir, 2019) tujuan utama dari struktur aktiva adalah untuk
memastikan bahwa perusahaan memiliki kombinasi aset yang optimal untuk

mendukung operasional dan pertumbuhan jangka panjang.

Sementara itu,menurut (Hery, 2016) bahwa struktur aktiva yang baik juga
bermanfaat untuk meminimalkan risiko keuangan, karena diversifikasi aset dapat

melindungi perusahaan dari fluktuasi pasar yang tidak terduga.

Menurut (Sartono, 2016) menyatakan bahwa: “Perusahaan yang memiliki

aset tetap dalam jumlah besar dapat menggunakan utang dalam jumlah besar hal
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ini disebabkan karena dari skalanya perusahaan besar akan lebih mudah
mendapatkan akses ke sumber dana dibandingkan dengan perusahaan kecil.

Kemudian besarnya aset tetap dapat digunakan sebagai jaminan utang perusahaan.

2.1.4.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Struktur Aktiva
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi struktur aktiva menurut

(Syamsuddin, 2016) antara lain :

1. Umur Aktiva
Pihak kreditur pinjaman jangka pendek yang berjaminan lebih senang apabila
umur aktiva yang dijadikan barang jaminan tidak jauh berbeda dengan barang
pinjaman. Adanya hubungan erat antara umur pinjaman dan umur jaminan
akan membuat pihak kreditur merasa lebih aman apabila misalnya sewaktu-
waktu perusahaan tidak mampu memenuhi kewajibannya.

2. Tingkat Likuiditas Aktiva
Secara singkat, semakin sedikit jumlah aktiva lancar yang dapat diterima
sebagai jaminan oleh kreditur akan semakin sedikit pula jumlah pinjaman
jangka pendek berjaminan yang dapat ditarik oleh perusahaan.

3. Persentase Pinjaman atas Nilai Aktiva
Sesudah menentukan aktiva lancar mana yang dapat diterima sebagai jaminan,
maka pihak kreditur harus menentukan berapa jumlah pinjaman yang dapat
diberikan.

4. Tingkat Bunga dan Biaya
Tingkat bunga untuk pinjaman jangka pendek yang berjaminan pada umumnya

lebih tinggi daripada tingkat bunga untuk pinjaman tanpa jaminan.
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(Hery, 2016) menyebutkan bahwa sifat industri juga memengaruhi struktur
aktiva, di mana industri yang padat modal, seperti manufaktur dan energi,
biasanya memiliki lebih banyak aset tetap dibandingkan dengan industri jasa yang
lebih fleksibel.

Menurut (Kasmir, 2019), salah satu faktor utama adalah ukuran
perusahaan; perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki proporsi aset tetap
yang lebih tinggi karena kebutuhan untuk investasi dalam infrastruktur dan
peralatan.

2.1.4.4 Pengukuran Struktur Aktiva

Menurut (Devi et al., 2017) Struktur Aktiva bisa digunakan dengan rumus

di bawah ini:

Struktur Aktiva = Total Aktiva Tetap x 100%
Total Aktiva

Sedangkan menurut (Inayati et al., 2019) struktur aktiva bisa digunakan

dengan rumus di bawah ini :

Struktur Aktiva = Aktiva Tetap
Total Aktiva

2.2 Kerangka Konseptual
2.2.1 Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset

Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo

pada saat ditagih secara keseluruhan (Kasmir, 2017).
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Current Ratio yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memeiliki
likuiditas yang baik, yang berarti mampu memenuhi kewajiban jangka
pendeknya.Dengan likuiditas yang memadai, perusahaan dapat meningkatkan
pendapatan sehingga bisa meningkatkan Return On Asset. Jika Current Ratio
menurun itu menunjukkan bahwa perusahaan mengalami kesulitan likuiditas,
yang dapat membatasi kemampuannya untuk berinvestasi dalam aset yang

berdampak kepada Return On Asset.

Hasil penelitian yang dapat memperkuat teori tersebut adalah penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh (Gultom et al., 2020) (Firman, 2022) (Irsan &
Rambe, 2021) (Batubara et al., 2020) (Muslih, 2019) menyatakan bahwa Current

Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset.

2.2.2 Pengaruh Debt To Asset Ratio terhadap Return On Asset

Debt to Asset Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa
besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva (Sanjaya &
Sipahutar, 2019).

Kenaikan debt to asset ratio dapat disebabkan perusahaan mengambil
utang tambahan untuk kebutuhan operasional. Ketika total utang meningkat tanpa
diimbangi dengan peningkatan aset, debt to asset akan naik. Penurun total aset
juga dapat mempengaruhi kenaikan debt to asset. Perusahaan dengan debt to asset
ratio yang lebih tinggi mungkin mengalami risiko keuangan yang lebih besar. Hal
ini dapat mengakibatkan penurunan profitabilitas yang bisa menurunkan Return

On Asset.
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Hasil penelitian yang dapat memperkuat teori tersebut adalah penelitian
terdahulu yang dilakukan (Ramaadhianti et al., 2023) (I. Rambe & Datuk, 2021)
(Mauna & Wicaksono, 2022) (Sanjaya & Sipahutar, 2019) (Akbar et al., 2017)
menyatakan bahwa debt to asset ratio berpengaruh positif terhadap Return On
Asset.

2.2.3 Pengaruh Struktur Aktiva terhadap Return On Asset

Struktur aktiva adalah perbandingan antara aktiva tetap dengan total aktiva
yang dimiliki oleh perusahaan. Struktur aktiva menunjukkan seberapa besar suatu
perusahaan bergantung pada aktiva tetap untuk menjalankan bisnisnya. Penentuan
seberapa besar alokasi untuk masing-masing aktiva baik aktiva lancar ataupun
aktiva tetap harus sangat diperhatikan karena berhubungan dengan tujuan jangka
panjang perusahaan (Rahmawati & Mahfudz, 2018).

Kenaikan rasio aktiva terhadap total aset dapat disebabkan oleh
perusahaan yang meningkatkan investasi dalam aset tetap atau aset lancar untuk
mendukung pertumbuhan operasional. Ketika total aset meningkat tanpa
diimbangi dengan peningkatan utang, rasio aktiva terhadap total aset akan naik.
Penurunan total utang juga dapat mempengaruhi kenaikan rasio aktiva.
Perusahaan dengan rasio aktiva yang lebih tinggi mungkin memiliki stabilitas
keuangan yang lebih baik. Hal ini dapat mengakibatkan peningkatan profitabilitas
yang berpotensi meningkatkan Return On Asset.

Hasil penelitian yang dapat memperkuat teori tersebut adalah penelitian
terdahulu yang dilakukan (Putra & Alwi, 2021) (A. Putri, 2021) (Sitorus et al.,
2022) (Silvana et al., 2022) (Rahmi & Ibrahim, 2019) menyatakan bahwa struktur

aktiva berpengaruh positif terhadap Return On Asset.
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2.2.4 Pengaruh Current Ratio, Debt To Asset Ratio dan Struktur Aktiva

Terhadap Return On Asset

Current Ratio adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aset lancar yang
dimiliki. Ketika nilai Current Ratio tinggi, ini menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki likuiditas yang baik, sehingga dapat dengan mudah memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas yang baik ini dapat meningkatkan
kepercayaan investor dan kreditor, yang dapat membantu peningkatan kinerja
operasional perusahaan. Dengan kinerja yang baik, perusahaan berpotensi untuk
menghasilkan laba yang tinggi yang dapat meningkatkan Return On Asset (ROA).
Sebaliknya, jika Current Ratio rendah, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
mungkin mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, yang
dapat berpengaruh pada kinerja dan profitabilitas, serta menurunkan nilai Return

On Asset.

Debt to Asset Ratio adalah rasio yang menunjukkan proporsi total utang
perusahaan dibandingkan dengan total aset yang dimiliki. Semakin tinggi nilai
debt to asset ratio, semakin besar proporsi utang yang digunakan untuk
membiayai aset perusahaan. Hal ini dapat menandakan risiko finansial yang lebih
tinggi, karena perusahaan harus membayar bunga dan pokok utang. Jika
perusahaan memiliki utang yang tinggi, laba yang dihasilkan mungkin lebih
banyak digunakan untuk membayar kewajiban utang, sehingga mengurangi laba
bersih yang dapat diperoleh. Akibatnya, nilai Return On Asset dapat menurun.

Sebaliknya, jika debt to asset ratio rendah, perusahaan memiliki lebih banyak aset
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yang dibiayai oleh ekuitas, yang dapat meningkatkan profitabilitas dan nilai

Return On Asset.

Struktur Aktiva menunjukkan aset yang dimiliki perusahaan, termasuk
aset lancar, aset tetap, dan aset tidak berwujud. Struktur aktiva yang seimbang dan
efisien dapat mendukung operasional perusahaan dan meningkatkan produktivitas.
Jika perusahaan memiliki struktur aktiva yang baik, di mana aset tetap dan aset
lancar dikelola dengan efektif, maka perusahaan dapat meningkatkan efisiensi
operasional dan menghasilkan laba yang lebih tinggi. Hal ini akan berdampak
positif pada Return On Asset. Sebaliknya, jika struktur aktiva tidak efisien,
misalnya terlalu banyak aset yang tidak produktif, maka hal ini dapat mengurangi
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba, sehingga menurunkan nilai
Return On Asset.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Current Ratio, Debt to Asset
Ratio, dan Struktur Aktiva diduga dapat mempengaruhi nilai Return On Asset.
Jika likuiditas (Current Ratio) dan efisiensi struktur aktiva baik, serta proporsi
utang (Debt to Asset Ratio) terjaga, maka perusahaan berpotensi untuk
meningkatkan profitabilitas dan nilai Return On Asset. Sebaliknya, jika likuiditas
rendah, utang tinggi, dan struktur aktiva tidak efisien, maka nilai Return On Asset

dapat terpengaruh secara negatif.
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disusun kerangka konseptual sebagai

Curent Ratio

W
; Asset
A

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

berikut:

Return On
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2.3 Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari pertanyaan yang ada
pada perumusan masalah penelitian. Hipotesis adalah pernyataan mengenai relasi
antara dua variabel atau lebih sesuai dengan teori (Juliandi et al., 2014).
Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka dapat diambil hipotesis

atau dugaan sementara sebagai berikut:

1. Ada pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset pada perusahaan barang

konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Ada pengaruh Debt To Asset Ratio terhadap Return On Asset pada perusahaan

barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

3. Ada pengaruh Struktur Aktiva terhadap Return On Asset pada perusahaan

barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4. Ada pengaruh Current Ratio, Debt To Asset Ratio, Struktur Aktiva, secara
bersamaan terhadap Return On Asset pada perusahaan barang konsumen

primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
asosiatif. Menurut (Sugiyono, 2017) pendekatan asosiatif adalah pendekatan yang
dilakukan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau
lebih.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.
Menurut (Sugiyono, 2017) metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif, dengan tujuan untuk menggambarkan

dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

3.2 Definisi Operasional

Definisi operasional menjelaskan mengenai cara pengukuran suatu konsep
serta bagaimana penelitian harus dilaksanakan dengan mempertimbangkan
indikator dari variabel tersebut. Berdasarkan permasalahan dan hipotesis yang
akan diuji, penelitian ini akan fokus pada variabel independen (bebas) dan
dependen (terikat).

3.2.1 Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Variabel dependen sering disebut sebagai variabel terikat (Y). Variabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi. Adapun variabel terikat yang

digunakan dalam penelitian ini adalah Return On Assets (ROA).

36
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3.2.1.1 Return On Asset

Return On Asset menunjukkan bagaimana kemampuan perusahaan dengan
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak.
Return On Asset berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan
laba yang memuaskan sehingga pemodal dan pemegang saham akan meneruskan
untuk menyediakan modal bagi perusahaan (Arseto & Jufrizen, 2018).

Return On Asset = Laba Bersih Setelah Pajak x 100%

Total Aktiva
(M. F. Rambe et al., 2017)

3.2.2 Variabel Independen (Variabel Bebas)

Variabel independent sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel
bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Adapun variabel
bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.2.2.1 Current Ratio

Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo
pada saat ditagih secara keseluruhan (Kasmir, 2017).

Current Ratio = Aktiva Lancar ( current assets)

Kewajiban Lancar ( current liabilitas
(Wartono, 2018)
3.2.2.2 Debt To Asset Ratio
Debt to Asset Ratio (DAR) adalah rasio yang mengukur seberapa jauh
perusahaan dibiayai oleh utang dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi

kewajibannya dengan aktiva atau asset yang dimiliki (Andhani, 2019).
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Debt To Asset Ratio = Total Utang
Total Aktiva
(Kasmir, 2018)
3.2.2.3 Struktur Aktiva
Struktur aktiva atau fixed asset ratio (FAR) yang familiar dengan istilah
tangible asset adalah rasio yang membandingkan aktiva tetap perusahaan dengan

total aktiva (Puspitasari, 2022).

Struktur Aktiva = Total Aktiva Tetap x 100%
Total Aktiva

(Devi et al., 2017)
3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada perusahaan -
perusahaan sektor Barang Konsumen Primer yang menerbitkan laporan keuangan

pada situs www.idx.co.id yang berfokus kepada perusahaan Barang Konsumen

Primer Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023.

3.3.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini mulai dilakukan pada Oktober 2024 sampai Februari 2025.
Untuk lebih jelasnya waktu penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel seperti

berikut:


http://www.idx.co.id/

Tabel 3.1

Rencana Penelitian
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Waktu
Keoi Penelitian
No eglgtg n November Desember Januari Februari Maret
Penelitian
11213 4 2 |3 112]3 2 3 2|3
1 Pengajuan
judul
2 | Riset awal
3 Pembuatan
proposal
4 Bimbingan
Proposal
5 Seminar
Proposal
6 | Riset
7 Penyusunan
Skripsi
3 Bimbingan
Skripsi
Sidang meja
9 | hijau

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian

3.4.1 Populasi Penelitian

Populasi merupakan totalitas dari seluruh unsur yang ada dalam wilayah

penelitian (Juliandi et al., 2014). Dari definisi di atas maka populasi yang

digunakan pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan Sektor Barang

Konsumen Primer sebanyak perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2019 sampai 2023. Berikut adalah perusahaan makanan dan minuman

yang termasuk untuk populasi ini:
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Tabel 3.2

Populasi Penelitian

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 PANI PT Pantai Indah Kapuk Dua Tbk
2 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
3 AMRT PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk
4 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk
5 CLEO PT Sariguna Primatirta Tbk
6 CMRY PT Cisarua Mountain Dairy Tbk
7 MIDI Midi Utama Indonesia Tbk
8 DMND PT Diamond Food Indonesia Tbk
9 AALI Astra Agro Lestari Tbk
10 MPPA Matahari Putra Prima Tbk
11 PCAR PT Prima Cakrawala Abadi Tbk
12 HERO PT DFI Retail Nusantara Tbk
13 EPMT Enseval Putera Megatrading Tbk
14 ULTJ PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company
15 BISI BIST INTERNATIONAL Tbk
16 UCID PT Uni-Charm Indonesia Tbk
17 JARR PT Jhonlin Agro Raya Tbk
18 ANJT PT Austindo Nusantara Jaya Tbk
19 BUAH PT Segar Kumala Indonesia Tbk
20 KINO PT Kino Indonesia Tbk
21 SIPD PT Sreeya Sewu Indonesia Tbk
22 MKTR PT Methobi Karyatama Raya Tbk
23 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk
24 CEKA PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
25 CAMP PT Campina Ice Cream Industry Tbk
26 SKLT Sekar Laut Tbk
27 WINE PT Hatten Bali Tbk
28 BEER PT Jobubu Jarum Minahasa Tbk
29 ISEA PT Indo American Seafoods Tbk
30 FLMC PT Falmaco Nonwoven Industri Tbk
31 ENZO PT Morenzo Abadi Perkasa Tbk
32 COCO PT Wahana Interfood Nusantara Tbk
33 AMMS PT Agung Menjangan Mas Tbk
34 OILS PT Indo Oil Perkasa Tbk
35 SOUL PT Mitra Tirta Buwana Tbk

Sumber : Bursa Efek Indonesia

3.4.2 Sampel Penelitian
Menurut (Juliandi et al., 2014) sampel adalah wakil-wakil dari populasi.
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu menentukan sendiri

sampel yang di ambil karena ada pertimbangan tertentu sesuai tujuan penelitian.
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Adapun kriteria dalam pengambilan sampel yang di tetapkan dalam penelitian ini
oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan Barang Konsumen Primer yang terdaftar pada Bursa Efek

Indonesia periode 2019-2023.

2. Perusahaan Barang Konsumen Primer yang telah mempublikasikan laporan

tahunannya secara lengkap.

3. Laporan keuangan perusahaan Barang Konsumen Primer diterbitkan dan

disajikan dalam mata uang Rupiah.

Berdasarkan penentuan kriteria pengambilan sampel pada penelitian ini,
maka jumlah perusahaan yang akan dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini
adalah berjumlah 9 perusahaan. Adapun perusahaan-perusahaan barang konsumen

primer di Bursa Efek Indonesia yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
Tabel 3.3
Sampel Penelitian
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 AMRT PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk.
2 DMND PT Diamond Food Indonesia Tbk
3 AALI Astra Agro Lestari Tbk
4 MPPA Matahari Putra Prima Tbk
5 PCAR PT Prima Cakrawala Abadi Tbk
6 HERO PT DFI Retail Nusantara Tbk
7 CLEO PT Sariguna Primatirta Tbk
8 MIDI Midi Utama Indonesia Tbk
9 EPMT Enseval Putera Megatrading Tbk

Sumber : Bursa Efek Indonesia
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data kuantitatif yang bersumber dari data sekunder yang diperoleh dengan
mengambil data-data yang berasal dari Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019-
2023.
3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kuantitatif. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel
dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk
menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2017).
3.6.1 Analisis Regresi Ganda

Analisis regresi ganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud
meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium),
bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi
(dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis regresi berganda akan dilakukan bila
jumlah variabel independennya minimal 2 (Sugiyono, 2017).

Persamaan regresi untuk dua prediktor adalah:

Y = a + biX1 + b2Xz2 + b3X3

keterangan:

Y = Return On Asset
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a = Konstanta

Pp1B2 = Koefisien regresi

X1 = Current Ratio

X2 = Debt to Asset Ratio

X3 = Struktur Aktiva

Sebelum dilakukan pengujian regresi linear berganda terhadap hipotesis
penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian untuk
mengetahui ada atau tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik.
Asumsi-asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji
multikolineritas, uji heteroskedastisitas dan autokolerasi. Pengujian ini dilakukan
untuk memastikan bahwa normalitas terdapat pada data serta multikolineritas,
heteroskedastisitas dan autokolerasi tidak terdapat dalam model yang digunakan.
Bila semua syarat yang dipenuhi maka data yang digunakan telah layak untuk

digunakan sebagai bahan untuk pengujian model analisis regresi.

3.6.2 Uji Asumsi Klasik

Menurut (Juliandi et al., 2014) “uji asumsi klasik bertujuan untuk
menganalisis apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian adalah
model yang terbaik”. Jika model adalah model yang baik, maka hasil analisis
regresi layak dijadikan sebagai rekomendasi untuk pengetahuan atau untuk tujuan
pemecahan masalah praktis.

Untuk pelaksanaan regresi maka pengujian asumsi klasik dilakukan untuk
mendeteksi ada tidaknya penyimpangan dari asumsi klasik pada regresi linear

berganda. Adapun uji asumsi klasik yang digunakan, yaitu:
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi, variabel dependen memiliki distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2016).
Model regresi yang baik adalah data normal atau mendekati normal. Caranya
adalah dengan membandingkan distribusi komulatif dari data sesungguhnya
dengan distribusi komulatif dari distribusi normal. Data normal memiliki bentuk
seperti lonceng. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
Kolmogorov — Smirnov. Pengambilan keputusan mengenai normalitas adalah
sebagai berikut:

a. Jika p < 0,05 maka distribusi data tidak normal.

b. Jika p > 0,05 maka distribusi data normal.

2. Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Sugiyono, 2017) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain, jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Dasar pengambilan
keputusan untuk uji heteroskedastisitas:

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk pola tertentu teratur
(bergelombang, melebur kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah
terjadi heteroskedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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3. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah alat yang dipergunakan untuk mengetahui apakah
ada hubungan yang kuat di antara variabel independen. Suatu model regresi linear
akan menghasilkan estimasi yang baik apabila model tersebut tidak mengandung
multikolinearitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat
dari nilai R-square, F-hitung, t- hitung, dan standar errornya. Gejala
multikolinearitas ditandai dengan munculnya:

a. Standar errornya tinggi.

b. Tidak ada satupun nilai t-statistik yang signifikan baik pada o =
10%, o= 5%, ataupun a = 1%.

c. Terjadi perubahan tanda atau tidak sesuai dengan teori. d. R2 sangat tinggi.

3.6.3 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis adalah analisis data yang paling penting karena
berperan untuk menjawab rumusan masalah penelitian, dan membuktikan
hipotesis penelitian (Juliandi et al., 2014).

1. Uji t (Parsial)

Ujit t dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara
parsial (individu) dari variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen
(terikat). Pengaruh variabel independen terhadap dependen dapat dilihat dari arah
tanda dan tingkat signifikasi (probabilitas). Variabel independen menunjukkan
arah negatif. Variabel independen berpengaruh signifikan terhadap dependen
karena nilai signifikan < 0,05 untuk melihat arti dari masing-masing koefisien
regresi berganda digunakan. Pengujian dilakukan dengan membandingkan antara

nilai t hitung masing-masing variabel bebas dengan nilai t tabel dengan derajat
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kesalahan 5% dalam arti(a = 0.05). Menurut (Sugiyono, 2017) signifikan korelasi

ditunjukkan pada rumus:

r/n—2
V1=r2

Dimana:

t = nilai t hitung

r = koefisien korelasi

n = banyaknya pasangan rank

Dengan ketentuan:

a. Bentuk Pengujian

HO : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan

variabel terikat (Y)

Ha : rs # 0, artinya terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel

terikat (Y)

b. Kriteria Pengambilan Keputusan

HO ditolak jika thitung > ttabel atau —thitung > -ttabel

HO diterima jika —ttabel < thitung < ttabel pada a = 5%, df=n—k
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Tolak Hy Terima Hy! Tolak H,
L 1 1
0

Gambar 3.1 Kurva uji t

2. Uji F (Simultan)

Uji F dimaskudkan untuk mengetahui apakah variabel independen (bebas)
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependennya
(terikat). Hipotesis yang menyatakan ada pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel dependen yang diketahui dengan menggunakan uji f, dengan

rumus yang dipakai sebagai berikut:

R2/k

= Rk D

Dimana:

Fh = Nilai F hitung

R = Koefisien korelasi ganda

n = Jumlah anggota sampel

k = Jumlah variabel independen

Ketentuan:

a. Bentuk pengujian

Ho : B = 0 Tidak ada pengaruh antara X1, X2 dan X3 terhadap Y

Ha : B # Ada pengaruh antara X1, X2 dan X3 terhadap Y

b. Kriteria pengambilan keputusan
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Ho Ditolak jika thitung > ftabel

Ho Diterima jika thitung < ftabel

Terima Hg

Tolak H,

Gambar 3.2 Kurva uji f

f didasarkan pada derajat kebebasan sebagai berikut:

1. Derajat pembilang = k

2. Derajat penyebut = (n—k — 1)

3.6.4 Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk melihat bagaimana variasi nilai
variabel terikat dipengaruhi oleh variasi nilai variabel bebas.

Rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut:

KD =r2 x 100%

Dimana:

KD = Koefisien Determinasi

R2 = Nilai korelasi

100% = Presentase konstribusi



BAB 4
HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Data

Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan Barang Konsumen
Primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 dengan total
populasi 35 perusahaan dan sampel sebanyak 9 perusahaan. Tujuan penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan
Struktur Aktiva terhadap Return on Asset pada perusahaan Barang Konsumen

Primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4.1.1 Return On Asset

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return on
Asset. Return on Asset adalah rasio yang menunjukkan seberapa baik perusahaan
memanfaatkan seluruh asetnya untuk menghasilkan laba bersih. ROA
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mengelola kekayaannya agar bisa
mendapatkan keuntungan. Return On Asset (ROA) yaitu rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan memperoleh laba bersih dari jumlah dana yang
terinvestasikan perusahaan atau total asset perusahaan (Gultom et al., 2020).

Berdasarkan data yang telah disajikan pada tabel 1.1 dan grafik 1.1 dapat
dilihat bahwa rata-rata nilai Return On Asset pada perusahaan barang konsumen
primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 mengalamin
penurunan walaupun di tahun 2020 sempat terjadi peningkatan. Penurunan rata-
rata Return On Asset mencerminkan kinerja perusahaan yang kurang baik, karena
perusahaan belum mampu menghasilkan laba secara optimal dari aset yang
dimilikinya.

49
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4.1.2 Current Ratio

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current
Ratio. Current Ratio merupakan alat ukur untuk mengetahui kemampuan
perusahaan membayar utang jangka pendeknya atau seberapa baik perusahaan
bisa menggunakan aset lancarnya untuk menutupi kewajiban yang akan jatuh
tempo. Current Ratio atau rasio lancar dalam interpretasinya merupakan rasio
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang yang harus

segera dipenuhi dengan aktiva lancar (Handini, 2020)

Berdasarkan data yang telah disajikan pada tabel 1.2 dan grafik 1.2 dapat
dilihat bahwa rata-rata nilai Current Ratio pada perusahaan barang konsumen
primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 mengalamin
penurunan. Penurunan Current Ratio ini bisa menjadi indikasi adanya masalah
likuiditas, yang menunjukkan kesulitan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek. Jika Current Ratio menurun maka dapat dikatakan bahwa

perusahaan kurang modal untuk membayar utang (Astutik & Anggraeny, 2019).

4.1.3 Debt to Asset Ratio

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt To
Asset Ratio. Debt To Asset Ratio adalah rasio keuangan yang penting untuk
menilai total utang yang digunakan perusahaan untuk membiayai total aset
perusahaan. Dan juga untuk mengetahui seberapa mampu perusahaan bergantung
pada utang untuk mendanai asetnya dan memenuhi kewajibannya dengan
menggunakan aset yang dimiliki. Debt to Asset Ratio merupakan rasio utang yang

digunakan untuk mengukur seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang
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atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva
(Sanjaya & Sipahutar, 2019).

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 1.3 dan grafik 1.3 dapat dilihat
bahwa rata-rata nilai Debt to Asset Ratio pada perusahaan barang konsumen
primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 mengalamin
peningkatan. Apabila debt to asset ratio tinggi maka pendanaan dengan utang
semakin banyak dan perusahaan akan semakin sulit untuk memperoleh tambahan
pinjaman dana karena dikhawtirkan perusahaan tidak mampu untuk menutupi
jumlah utang dengan aktiva yang dimilikinya dan begitupun sebaliknya (Batubara
et al., 2020).

4.1.4 Struktur Aktiva

Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Struktur
Aktiva. Struktur Aktiva merupakan indikator penting dalam analisis keuangan
perusahaan. Rasio ini menunjukkan seberapa besar ketergantungan perusahaan
pada aset jangka panjang untuk menjalankan operasional perusahaan. Struktur
aktiva adalah perbandingan antara aktiva tetap dengan total aktiva yang dimiliki
oleh perusahaan. Struktur aktiva menunjukkan seberapa besar suatu perusahaan
bergantung pada aktiva tetap untuk menjalankan bisnisnya. Penentuan seberapa
besar alokasi untuk masing-masing aktiva baik aktiva lancar ataupun aktiva tetap
harus sangat diperhatikan karena berhubungan dengan tujuan jangka panjang

perusahaan (Rahmawati & Mahfudz, 2018).

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 1.4 dan grafik 1.4 dapat dilihat
bahwa rata-rata nilai Struktur Aktiva pada perusahaan barang konsumen primer

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 mengalamin
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penurunan. Penurunan nilai Struktur Aktiva menunjukkan bahwa perusahaan
tidak dalam keadaan baik karena perusahaan belum baik dalam pengelolaan
asetnya yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan secara keseluruhan.
4.2 Analisis Data
4.2.1 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik bertujuan untuk menganalisis apakah model regresi yang
digunakan dalam penelitian adalah model yang terbaik. Untuk pelaksanaan regresi
maka pengujian asumsi klasik dilakukan untuk mendeteksi ada tidaknya
penyimpangan dari asumsi klasik pada regresi linear berganda. Adapun uji asumsi
klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji
heterokedastisitas.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi, variabel dependen memiliki distribusi normal atau tidak. Salah satu uji
statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji
statistik Kolmogorov Smirnov. Uji ini cukup dilihat pada nilai sig (signifikasi),
jika signifikasi kurang dari 0,05 data tidak berdistribusi normal dan jika
signifikasi lebih dari 0,05 maka data berdistibusi normal (Priyatno, 2014).
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen dan
variabel dependen atau keduanya berkontribusi normal atau tidak.

a. Jika p < 0,05 maka distribusi data tidak normal.

b. Jika p > 0,05 maka distribusi data normal
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Tabel 4.1

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual

N 45
Normal Parameters*® Mean .0000000
Std. Deviation .04498968

Most Extreme Differences Absolute 137
Positive 137

Negative -.088

Test Statistic 137
Asymp. Sig. (2-tailed)° .034
Monte Carlo Sig. (2-tailed)¢ Sig. .034
99% Confidence Interval Lower Bound .030

Upper Bound .039

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.
Sumber : Data SPSS Versi 30
Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa nilai K-S variabel CR, DAR,

dan Struktur Aktiva telah berdistribusi secara normal karena dari masing-masing

variabel memiliki probabilitas lebih dari 0,05 yaitu 0,137 > 0,05.

2. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas adalah alat yang dipergunakan untuk mengetahui apakah

ada hubungan yang kuat di antara variabel independen. Suatu model regresi linear
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akan menghasilkan estimasi yang baik apabila model tersebut tidak mengandung
multikolinearitas. Uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Varians Inflation
Factor (VIF) yang tidak melebihi 10 atau 5.

Berikut ini merupakan hasil pengujian dengan menggunakan Uji

Multikolinearitas pada data yang telah diolah sebagai berikut:

Tabel 4.2
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant 172 .034 5.071 <,001
)
CR -.030 .009 =753 -3.451 .001 .394 2.540
DAR - 118 .041 -.634  -2.903 .006 393 2.544
SA .047 .034 197 1.396 170 937 1.067

a. Dependent Variable: ROA

Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa variabel Current Ratio memiliki nilai
tolerance sebesar 0,394 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 2,540 < 5. Variabel Debt to
Asset Ratio memiliki nilai tolerance sebesar 0,393 > 0,10 dan nilai VIF sebesar
2,544 < 5. Variabel Struktur Aktiva memiliki nilai tolerance sebesar 0,937 > 0,10
dan nilai VIF sebesar 1,067 < 5. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi gejala multikolinearitas dalam penelitian ini.

3. Uji Hetereoskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke

pengamatan lain, jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
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berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Ada beberapa cara untuk menguji ada
atau tidaknya situasi heteroskedastisitas dalam varian error terms untuk model

regresi. Dalam penelitian ini akan digunakan metode chart (Diagram Scatterplot).

Scatterplot
Dependent Variable: ROA
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Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 4.1 dapat diketahui bahwa data (titik-titik) menyebar
secara merata di atas dan di bawah garis nol, tidak berkumpul disatu tempat, serta
tidak membentuk pola tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa pada uji regresi
ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.2.2 Regresi Linear Berganda

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear
berganda, penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat pengaruh hubungan antara
variabel-variabel independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan
analisis regresi linear berganda. Penelitian ini memiliki tiga variabel independen,
yaitu Current Ratio, Debt To Asset Ratio, Struktur Aktiva dan variabel dependen

yaitu Return On Asset.
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Hasil Regresi Linear Berganda
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Coefficients®
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constan 172 .034 5.071 <001
t)
CR -.030 .009 =753 -3.451 .001 394 2.540
DAR -.118 .041 -.634  -2.903 .006 393 2.544
SA .047 .034 197 1.396 170 937 1.067

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: Data Diolah SPSS Versi 30

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui nilai-nilai variabel bebas sebagai berikut:

1. Konstanta = 0,172

2. Current Ratio = -0,030

3. Debt To Asset Ratio =-0,118

4. Struktur Aktiva = 0,047

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linear berganda sehingga

diketahui persamaan berikut:

Y=0,172-0,030 - 0,118 + 0,047

Jadi persamaan di atas bermakna jika:

1. Konstanta sebesar 0,172 menunjukkan bahwa apabila semua variabel

independen Current Ratio, Debt To Asset Ratio, Struktur Aktiva diasumsikan

bernilai nol maka Return On Asset adalah sebesar 0,172.

Nilai koefisiensi regresi Current Ratio sebesar -0,030 menunjukkan bahwa

apabila nilai variabel Current Ratio menurun sebesar satu satuan, maka Return
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On Asset menurun sebesar -0,030 satuan dengan asumsi variabel independen
lainnya bernilai nol.

3. Nilai koefisiensi regresi Debt To Asset Ratio sebesar -0,118 menunjukkan
bahwa apabila nilai variabel Debt To Asset Ratio meningkat sebesar satu
satuan, maka Return On Asset menurun sebesar -0,118 satuan dengan asumsi
variabel independen lainnya bernilai nol.

4. Nilai koefisiensi regresi Struktur Aktiva sebesar 0,047 menunjukkan bahwa
apabila nilai variabel Struktur Aktiva meningkat sebesar satu satuan, maka
Return On Asset meningkat sebesar 0,047 satuan dengan asumsi variabel
independen lainnya bernilai nol.

4.2.3 Uji Hipotesis

1. Uji t (Parsial)

Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas
(X) secara parsial atau individual mempunyai hubungan signifikan atau tidak

terhadap variabel terikat (Y).

Tabel 4.4 Hasil Uji t

Coefficients®
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constan 172 .034 5.071 <,001
t)
CR -.030 .009 -753  -3.451 .001 .394 2.540
DAR -.118 .041 -.634  -2.903 .006 393 2.544
SA .047 .034 197 1.396 170 937 1.067

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Data Diolah SPSS Versi 30
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Berdasarkan pada tabel 4.8 diketahui bahwa hasil uji t (pengaruh variabel X

secara parsial terhadap Y) sebagai berikut:

a. Jika nilai thitung < tibel, maka Ho diterima, yang artinya tidak ada pengaruh antara
variabel bebas dengan variabel terikat.

b. jikai nilai thiwng > twbel, maka Ho ditolak, yang artinya ada pengaruh antara
variabel bebas dengan variabel terikat.

c. Tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5% (0,05) dengan kata lain jika p
(probabilitas) > 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan, dan sebaliknya jika p
(probabilitas) < 0,05 maka dinyatakan signifikan.

1. Pengujian Hipotesis 1 : Pengaruh Current Ratio terhadap Return On
Asset
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Current Ratio berpengaruh secara
individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap
Return on Asset. Dari pengolahan data SPSS 30, maka dapat diperoleh hasil uji
t sebagai berikut:
thitung =-3,451
ttabel =qa = 0,05 atau 0,05

n—k=45-3=42adalah 2,018

Kriteria pengambilan keputusan:
Ho diterima jika: -tiabel < thitung < tiabel pada a =5%

HO dltOlak Jlka: thitung > ttabe] atau —thitung < —ttabe]
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Gambar 4.2 Kriteria Pengujian Hipotesis 1
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Current Ratio terhadap
Return On Asset diperoleh thiwng sebesar -3,451 < -2,018 dan mempunyai
angka signifikan sebesar 0,01 < 0,05. Maka dapat disimpulkan H, diterima dan
Ho ditolak, hal ini menunjukkan bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan
terhadap Return On Asset pada perusahaan barang konsumen primer yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
. Pengaruh Hipotesis 2 : Pengaruh Debt To Asset Ratio terhadap
Return On Asset
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt to Asset Ratio berpengaruh
secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap Return on Asset. Dari pengolahan data SPSS 30, maka dapat
diperoleh hasil uji t sebagai berikut:
thitung =-2,903
ttabel =a = 0,05 atau 0,05

n—k=45-3=42adalah 2,018

Kriteria pengambilan keputusan:
Ho diterima jika: -tiapel < thitung < tiavel pada a =5%
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Gambar 4.3 Kriteria Pengujian Hipotesis 2

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Debt to Asset Ratio
terhadap Return On Asset diperoleh thiwng sebesar -2,903 < -2,018 dan
mempunyai angka signifikan sebesar 0,06 > 0,05. Maka dapat disimpulkan H,
diterima dan Ho ditolak, hal ini menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio
berpengaruh tidak signifikan terhadap Return On Asset pada perusahaan
barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

. Pengujian Hipotesis 3 : Pengaruh Struktur Aktiva terhadap Return
On Asset
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Struktur Aktiva berpengaruh secara
individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap
Return on Asset. Dari pengolahan data SPSS 30, maka dapat diperoleh hasil uji
t sebagai berikut:
thitung =1,396
ttabel =a = 0,05 atau 0,05

n—k =45-3 =42 adalah 2,018

Kriteria pengambilan keputusan:
Ho diterima jika: -tiabel < thitung < tiavel pada a =5%
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Gambar 4.4 Kriteria Pengujian Hipotesis 3

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Struktur Aktiva terhadap
Return On Asset diperoleh thiwng sebesar 1,396 sehingga -2,018<
1,396 < 2,018 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,170 > 0,05. Maka
dapat disimpulkan H, diterima dan Ho ditolak, hal ini menunjukkan bahwa
Struktur Aktiva berpengaruh tidak signifikan terhadap Return On Asset pada
perusahaan barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Uji £ (Simultan)

Uji statistik f dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel
terikat (Y) dengan nilai signifikan value F test < 0,05.

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS versi 30 maka

diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .022 3 .007 4.120 .012°
Residual .073 41 .002
Total .095 44

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), SA, CR, DAR
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Sumber : Data SPSS Versi 30

Berdasarkan tabel 4.9 untuk menguji hipotesisnya maka dilakukan
uji F pada tingkat o = 5% dengan nilai fuver = 45 adalah sebagai
berikut:

Fhitung = 4,120

Fubel=n—k —-1=45-3-1=41 adalah 2,83

Kriteria pengujian:

Ho diterima jika: -Fiapel < Fhitung < Frabet pada 0=5%

Ho ditolak _]lka Fhitung > Fiabel atau 'Fhitung < -Frapel

Terima Hg

Tolak H 0

0 2,83 4,120

Gambar 4.5 Kriteria Uji F

Dari hasil di atas dapat dilihat bahwa nilai Fpiwng sebesar 4,120 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,012, sedangkan nilai Fupe diketahui sebesar 2,83.
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa Fhiwng > Fravel (4,120 > 2,83)
artinya Ho ditolak. Dengan tingkat signifikan 0,012 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Current Ratio, Debt To Asset Ratio dan Struktur
Aktiva secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset pada

perusahaan Barang Konsumen Primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4.2.4 Uji Koefisien Determinasi
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Nilai R-square dari koefisien determinasi digunakan untuk melihat
bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas.
Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai R-square
semakin mendekati satu maka semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap

variabel terikat. Berikut adalah hasil pengujian statistiknya:

Tabel 4.6
Hail Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1 4817 232 175 .04220 2.323

a. Predictors: (Constant), SA, CR, DAR
b. Dependent Variable: ROA

Sumber : Data Diolah SPSS Versi 30

D =R? x 100%

=0,232 x 100%

=23,2%

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel di atas terlihat
bahwa nilai R-square yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,232 atau
23,2%. Hal ini menyatakan bahwa variabel Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan
Struktur Aktiva sebesar 23,2% untuk mempengaruhi variabel Return on Asset,
sedangkan sisanya 76,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diikut

sertakan dalam penelitian ini.
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4.3 Pembahasan
4.3.1 Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current
Ratio terhadap Return On Asset pada perusahaan Barang Konsumen Primer yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan
bahwa nilai thiwneg untuk variabel current ratio sebesar -3,451 dan twpe dengan
o = 5% diketahui sebesar 2,018. Dengan demikian -3,451 < 2,018 dan nilai
signifikan current ratio sebesar 0,01 < 0,05 artinya H, diterima dan Ho ditolak.
Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Current Ratio memiliki pengaruh
sigifikan terhadap Return On Asset pada perusahaan Barang Konsumen Primer
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dikarenakan jumlah aktiva lancar
dan kewajiban lancar yang menurun mempengaruhi operasional perusahaan
sehingga laba yang dihasilkan perusahaan menurun.

Current Ratio adalah indikator keuangan yang digunakan untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini
dihitung dengan membandingkan total aktiva lancar dengan total kewajiban
lancar. Current Ratio atau rasio lancar dalam interpretasinya merupakan rasio
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang yang harus

segera dipenuhi dengan aktiva lancar (Handini, 2020).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Gultom et al., 2020) (Firman, 2022) (Irsan & Rambe, 2021) (Batubara et
al., 2020) (Muslih, 2019) yang menyimpulkan bahwa Current Ratio berpengaruh

signifikan terhadap Return On Asset. Sedangkan hasil penelitian ini tidak sejalan
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dengan (Wulandari & Gultom, 2018) menyatakan bahwa Current Ratio tidak

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset.

4.3.2 Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Debt to
Asset Ratio terhadap Return On Asset pada perusahaan Barang Konsumen Primer
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji hipotesis secara parsial
menunjukkan bahwa nilai thiwng untuk variabel Debt to Asset ratio sebesar —
2,903 dan twbe dengan o = 5% diketahui sebesar 2,018. Dengan demikian -2,903
< 2,018 dan nilai signifikan Debt to Asset Ratio sebesar 0,06 > 0,05 artinya Ha
diterima dan Hy ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Debt To Asset
Ratio berpengaruh tidak sigifikan terhadap Return On Asset pada perusahaan
Barang Konsumen Primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini
dikarenakan jumlah utang yang tinggi tidak mempengaruhi kegiatan operasional
perusahaan sehingga laba yang dihasilkan perusahaan tidak menurun.

Debt to Asset Ratio adalah rasio keuangan yang mengukur proporsi total
utang perusahaan terhadap total aset yang dimilikinya. Debt to Asset Ratio
merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur seberapa besar aktiva
perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh

terhadap pengelolaan aktiva (Sanjaya & Sipahutar, 2019).

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu dari
(Ramaadhianti et al., 2023) (I. Rambe & Datuk, 2021) (Mauna & Wicaksono,
2022) (Sanjaya & Sipahutar, 2019) (Akbar et al., 2017) yang menyimpulkan
bahwa menyatakan Debt to Asset Ratio berpengaruh positif terhadap Return On

Asset. Sedangkan hasil penelitian ini sejalan dengan (Faujia & Nurulrahmatia,
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2024) yang menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh signifikan

terhadap Return On Asset.

4.3.3 Pengaruh Struktur Aktiva terhadap Return On Asset

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Struktur
Aktiva terhadap Return On Asset pada perusahaan Barang Konsumen Primer yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan
bahwa nilai thiwng untuk variabel Struktur Aktiva sebesar 1,396 dan twhe dengan
o = 5% diketahui sebesar 2,018. Dengan demikian -2,018 < 1,396 < 2,018
dan nilai signifikan Struktur Aktiva sebesar 0,170 > 0,05 artinya H, diterima dan
Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Struktur Aktiva
berpengaruh tidak sigifikan terhadap Return On Asset pada perusahaan Barang
Konsumen Primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dikarenakan
jumlah aktiva tetap yang rendah tidak mempengaruhi kegiatan operasional
perusahaan sehingga laba yang dihasilkan perusahaan tidak menurun.

Struktur Aktiva adalah rasio yang menggambarkan bagaimana perusahaan
mengalokasikan sumber daya ke dalam berbagai kategori aset, yang dapat
mencakup aset lancar, aset tetap dan aset tidak berwujud. Struktur aktiva adalah
perbandingan antara aktiva tetap dengan total aktiva yang dimiliki oleh
perusahaan. Struktur aktiva menunjukkan seberapa besar suatu perusahaan
bergantung pada aktiva tetap untuk menjalankan bisnisnya. Penentuan seberapa
besar alokasi untuk masing-masing aktiva baik aktiva lancar ataupun aktiva tetap
harus sangat diperhatikan karena berhubungan dengan tujuan jangka panjang

perusahaan (Rahmawati & Mahfudz, 2018).
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Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu dari (Putra &
Alwi, 2021) (A. Putri, 2021) (Sitorus et al., 2022) (Silvana et al., 2022) (Rahmi &
Ibrahim, 2019) yang menyimpulkan bahwa Struktur Aktiva berpengaruh
signifikan terhadap Return On Asset. Sedangkan hasil penelitian ini sejalan
dengan (Mudjijah & Hikmanto, 2018) menyatakan bahwa Struktur Aktiva tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset.

4.3.4 Pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Struktur

Aktiva terhadap Return On Asset

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current
Ratio, Debt to Asset Ratio dan Struktur Aktiva terhadap Return on Asset pada
perusahaan barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Hasil uji hipotesis secara simultan menunjukkan bahwa nilai Fpiwng sebesar 4,120
dan Fupe sebesar 2,83. Dengan demikian Fhiwung lebih besar dari Fiape (4,120 >
2,83) dan nilai signifikan sebesar 0,012 < 0,05 artinya Ho ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Struktur
Aktiva secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset pada
perusahaan barang konsumen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Current Ratio adalah indikator keuangan yang digunakan untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini
dihitung dengan membandingkan total aktiva lancar dengan total kewajiban
lancar.

Debt to Asset Ratio adalah rasio keuangan yang mengukur proporsi total

utang perusahaan terhadap total aset yang dimilikinya.
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Struktur Aktiva adalah rasio yang menggambarkan bagaimana perusahaan
mengalokasikan sumber daya ke dalam berbagai kategori aset, yang dapat
mencakup aset lancar, aset tetap dan aset tidak berwujud.

Dalam penelitian terdahulu oleh (Gultom et al., 2020) (Firman, 2022)
(Ramaadhianti et al., 2023) (I. Rambe & Datuk, 2021) (Sitorus et al., 2022)
(Silvana et al., 2022) menyimpulkan bahwa Current Ratio, Debt to Asset Ratio
dan Struktur Aktiva secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On

Asset.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh maupun analisis data yang telah

dilakukan serta pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka

dapat ditarik kesimpulan mengenai pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio

dan Struktur Aktiva Terhadap Return On Asset Pada Perusahaan Barang

Konsumen Primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai berikut:

1.

Secara parsial Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset
pada perusahaan Barang Konsumen Primer yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

. Secara parsial Debt to Asset Ratio berpengaruh tidak signifikan terhadap Return

On Asset pada perusahaan Barang Konsumen Primer yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia.

. Secara parsial Struktur Aktiva berpengaruh tidak signifikan terhadap Return On

Asset pada perusahaan Barang Konsumen Primer yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

. Secara simultan Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Struktur Aktiva

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset pada perusahaan Barang

Konsumen Primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

69
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1.

Dilihat dari hasil penelitian ini bahwa Current Ratio cenderung mengalamin
penurunan, ada baiknya jika perusahaan lebih memperhatikan aktiva lancar dan
hutang lancar untuk dapat meningkatkan laba secara maksimal karena hal ini
perlu untuk perusahaan.

Perusahaan harus lebih memperhatikan penggunaan hutang untuk dapat
meningkatkan laba secara maksimal.
Perusahaan lebih memperhatikan aktiva tetap untuk dapat meningkatkan laba
dan meningkatkan kinerjanya sehingga laba yang diperoleh perusahaan lebih
maksimal.

Bagi para investor agar selalu memperhatikan perkembangan kinerja
perusahaan baik melalui Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Struktur Aktiva,

ROA maupun indikator lainnya.

. Untuk peneliti selanjutnya lebih baik menambah jumlah variabel independen

yang masih menggunakan data laporan keuangan selain variabel yang
digunakan dalam penelitian ini dengan berlandaskan pada penelitian

selanjutnya.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang dapat dijadikan bahan

pertimbangan untuk penelitian berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik

dari penelitian ini. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Periode penelitian terbatas hanya 5 tahun yaitu 2019-2023.
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2. Perusahaan sektor Barang Konsumen Primer yang digunakan sebagai sampel
masih terbatas hanya 9 perusahaan.

3. Dalam faktor mempengaruhi hanya menggunakan Current Ratio, Debt to Asset
Ratio dan Struktur Aktiva sedangkan masih banyak faktor faktor yang
mempengaruhi Return On Asset.

4. Adanya keterbatasan dalam meneliti menggunakan laporan keuangan
perusahaan yang terkadang sulit untuk mendapatkan laporan keungannya atau

terkadang ada laporan keuangan yang tidak lengkap.
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